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Abstrak—Pertumbuhan wilayah perkotaan menyebabkan berkurangnya lahan produktif dan 

meningkatnya ketergantungan masyarakat terhadap pasokan pangan dari luar daerah, termasuk komoditas 

bawang merah. Kondisi ini juga terjadi di Kelurahan Jamsaren yang memiliki keterbatasan lahan 

pekarangan serta rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai budidaya pertanian perkotaan. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga melalui 

penerapan urban farming bawang merah serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam budidaya menggunakan media polybag. Metode pelaksanaan meliputi observasi, sosialisasi, dan 

praktik langsung dengan pendekatan partisipatif learning by doing yang melibatkan 28 peserta. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman, keterampilan, dan motivasi masyarakat dalam 

memanfaatkan lahan sempit untuk budidaya bawang merah. Program ini berpotensi menjadi model 
pemberdayaan masyarakat perkotaan dalam mendukung ketahanan pangan keluarga secara berkelanjutan. 

Kata Kunci— urban farming, budidaya bawang merah, ketahanan pangan rumah tangga 

 

Abstract— Urban growth has reduced productive land and increased community dependence on external 

food supplies, including shallots as an essential household commodity. This condition is also found in 

Jamsaren Village, which faces limited yard space and low public knowledge of urban agricultural practices. 

This community service program aims to enhance household food security through the implementation of 

shallot-based urban farming and to improve community knowledge and skills in cultivating shallots using 

polybag media. The implementation methods include observation, socialization, and hands-on practice 

using a participatory learning by doing approach involving 28 participants. The results indicate increased 

understanding, technical skills, and community motivation to utilize limited land for shallot cultivation. 

This program has the potential to serve as a model for empowering urban communities in supporting 

sustainable household food security. 
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I. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan urbanisasi yang pesat di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir telah 

mendorong terjadinya alih fungsi lahan produktif menjadi kawasan permukiman dan 

infrastruktur perkotaan, sehingga ruang untuk aktivitas pertanian semakin terbatas (Ramadhan 

& Murti, 2024). Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya ketergantungan masyarakat 

kota terhadap pasokan pangan dari daerah lain, terutama komoditas hortikultura yang memiliki 

tingkat konsumsi tinggi dan sensitif terhadap gangguan distribusi serta fluktuasi harga. 

Fenomena ini juga tercermin pada masyarakat di Kelurahan Jamsaren, di mana keterbatasan 

lahan pekarangan, minimnya pengetahuan mengenai teknik budidaya pertanian perkotaan, 

serta masih kuatnya persepsi bahwa pertanian hanya dapat dilakukan di lahan luas 

menyebabkan potensi pemanfaatan ruang sempit di lingkungan rumah tangga belum 

dimaksimalkan. Situasi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan pangan 

rumah tangga yang terus meningkat dengan kemampuan produksi mandiri masyarakat, 

sehingga diperlukan upaya edukasi dan penerapan konsep pertanian perkotaan sebagai solusi 

dalam memperkuat ketahanan pangan local (Azzahra & Agustina, 2025).  

Tujuan umum kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan 

ketahanan pangan masyarakat Kelurahan Jamsaren melalui penerapan urban farming bawang 

merah. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

tentang pentingnya ketahanan pangan mandiri dan konsep urban farming, meningkatkan 

keterampilan praktis masyarakat dalam budidaya bawang merah menggunakan media 

polybag, serta menumbuhkan kesadaran dan motivasi masyarakat dalam memanfaatkan lahan 

pekarangan secara produktif (Anggraini, 2021). 

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah pelaksanaan 

program sosialisasi dan pelatihan budidaya bawang merah berbasis urban farming (Sudjud & 

Rasulu, 2021). Kegiatan ini dilaksanakan melalui kolaborasi dengan narasumber dari 

Kementerian Pertanian serta praktisi atau petani bawang merah berpengalaman. Program 

dirancang dalam dua tahapan utama, yaitu penyampaian materi sosialisasi mengenai konsep 

urban farming dan ketahanan pangan, serta praktik langsung budidaya bawang merah 

menggunakan polybag dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahapan 

kegiatan (Maulana et al., 2025). 

Urban farming merupakan konsep pertanian yang dilakukan di wilayah perkotaan 

dengan memanfaatkan lahan terbatas secara efektif dan efisien untuk menghasilkan bahan 

pangan secara mandiri (Awaluddin et al., 2025). Penerapan urban farming terbukti mampu 

meningkatkan ketahanan pangan, efisiensi pemanfaatan ruang, serta mendukung 

keberlanjutan lingkungan perkotaan. Metode penyuluhan partisipatif dengan pendekatan 

learning by doing dipilih karena dinilai lebih efektif dalam mentransfer pengetahuan dan 

keterampilan kepada masyarakat dibandingkan metode penyuluhan konvensional, dimana 

masyarakat dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran dan praktik budidaya (Putra 

& Sembiring, 2024). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan memberikan dampak positif baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam jangka pendek, kegiatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam budidaya bawang merah 

sehingga dapat diterapkan secara mandiri di lingkungan rumah tangga. Dalam jangka panjang, 
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diharapkan terbentuk kebiasaan masyarakat dalam memanfaatkan lahan pekarangan secara 

produktif, mengurangi ketergantungan terhadap pasokan bawang merah dari pasar, serta 

meningkatkan ketahanan pangan keluarga. Selain itu, keberhasilan program ini diharapkan dapat 

menjadi model percontohan bagi wilayah lain serta memberikan kontribusi ilmiah dalam 

pengembangan praktik pemberdayaan masyarakat perkotaan di bidang pertanian. 

II. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Jamsaren pada 

tanggal 8 Februari 2026. Sasaran kegiatan adalah masyarakat Kelurahan Jamsaren, khususnya 

kelompok tani dan masyarakat yang memiliki minat terhadap kegiatan pertanian perkotaan. 

Jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 28 orang yang terdiri dari petani lokal 

dan warga masyarakat yang memiliki lahan pekarangan potensial untuk dikembangkan sebagai 

area urban farming. Pemilihan sasaran ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kelompok tani 

dan masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap pertanian merupakan agen perubahan (agent 

of change) yang dapat menyebarluaskan pengetahuan dan praktik urban farming kepada 

masyarakat luas. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui tiga 

tahapan utama sebagai berikut: 

1. Pemetaan Kebutuhan 

Tahap ini dilakukan melalui diskusi dan survei bersama perwakilan kelompok tani 

Kelurahan Jamsaren untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi masyarakat 

terkait ketahanan pangan. Observasi awal juga bertujuan untuk menganalisis potensi 

komoditas hortikultura yang sesuai dengan kondisi lingkungan perkotaan dan kebutuhan 

masyarakat (Hakim & Salehawati, 2025). Berdasarkan hasil diskusi dan analisis kebutuhan, 

diperoleh kesepakatan bahwa bawang merah merupakan komoditas yang berpotensi untuk 

dikembangkan melalui sistem urban farming karena tingkat konsumsi yang tinggi, fluktuasi 

harga yang signifikan, serta kemungkinan teknis budidaya dalam skala rumah tangga 

menggunakan media polybag. 

2. Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan menghadirkan narasumber dari Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian dan praktisi/petani bawang merah berpengalaman. Materi 

sosialisasi mencakup konsep ketahanan pangan nasional dan rumah tangga, prinsip-prinsip 

urban farming sebagai solusi keterbatasan lahan perkotaan, teknik budidaya bawang merah 

secara umum, serta teknik khusus budidaya bawang merah dalam media polybag yang 

meliputi pemilihan bibit, persiapan media tanam, penanaman, pemupukan, penyiraman, 

pengendalian hama dan penyakit, serta pemanenan. Metode penyampaian dilakukan secara 

interaktif dengan memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya dan berdiskusi 

mengenai kendala yang mungkin dihadapi dalam praktik budidaya di rumah masing-

masing. 

3. Praktik Langsung 

Setelah sosialisasi, peserta langsung terlibat dalam praktik budidaya bawang merah 

dalam polybag. Kegiatan praktik meliputi persiapan media tanam (campuran tanah, pupuk 

kandang, dan sekam), pengisian polybag, penanaman bibit bawang merah, serta teknik 

pemeliharaan awal (Nurfadiansih et al., 2025). Setiap peserta diberikan paket polybag yang 

telah ditanami bibit bawang merah untuk dibawa pulang dan dipelihara di rumah masing-

masing. Pendampingan dan bimbingan teknis diberikan secara langsung oleh narasumber 
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dan tim pengabdian kepada masyarakat selama proses praktik berlangsung untuk 

memastikan pemahaman dan keterampilan peserta. 

Keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan beberapa metode pengumpulan data (Pratama, 2020). Observasi 

dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk mengamati tingkat partisipasi, antusiasme, dan 

kemampuan peserta dalam mempraktikkan teknik budidaya yang diajarkan. Wawancara 

mendalam dilakukan kepada beberapa peserta untuk menggali pemahaman mereka tentang materi 

yang disampaikan serta rencana tindak lanjut penerapan urban farming di rumah masing-masing. 

Dokumentasi kegiatan berupa foto dan video juga digunakan sebagai data pendukung untuk 

menggambarkan proses pelaksanaan kegiatan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Gambaran Umum Lokasi Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Taman Kleco, 

Kelurahan Jamsaren, dengan sasaran masyarakat perwakilan RT 28 sampai RT 41, di mana 

setiap RT diwakili oleh dua orang peserta. Lokasi ini merupakan kawasan permukiman 

perkotaan dengan keterbatasan lahan pekarangan, sehingga pengembangan pertanian skala 

rumah tangga melalui media alternatif seperti polybag menjadi solusi yang relevan. 

Karakteristik masyarakat yang heterogen, baik dari segi usia maupun latar belakang 

pekerjaan, menjadikan kegiatan sosialisasi pertanian ini penting sebagai sarana 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan praktis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Taman Kleco 

 

Gambar 3.1 menunjukkan lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang bertempat di Taman Kleco, Kelurahan Jamsaren. Taman ini dipilih karena merupakan 

ruang terbuka yang mudah diakses oleh masyarakat serta memiliki area yang cukup 

representatif untuk pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan praktik penanaman. Kondisi 

lingkungan sekitar taman yang didominasi oleh kawasan permukiman memperlihatkan 

keterbatasan lahan pekarangan yang dimiliki masyarakat. Oleh karena itu, pemanfaatan 

media tanam alternatif seperti polybag menjadi solusi yang tepat untuk mendukung 

pengembangan urban farming di wilayah tersebut. Selain itu, lokasi taman yang berada di 

tengah permukiman memudahkan masyarakat untuk berkumpul, berinteraksi, serta 

mengikuti kegiatan penyuluhan dan praktik budidaya bawang merah secara bersama-sama. 
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2. Pelaksanaan Sosialisasi dan Praktik Penanaman 

Kegiatan diawali dengan sosialisasi materi penanaman bawang merah yang 

disampaikan secara partisipatif. Materi mencakup seluruh tahapan budidaya bawang 

merah, mulai dari pemilihan benih, pengolahan media tanam, penentuan jarak tanam, 

pemupukan, hingga perawatan tanaman dan pengendalian hama menggunakan pestisida. 

Peserta diberikan pemahaman mengenai perbedaan teknik budidaya bawang merah di 

lahan terbuka dan media polybag, termasuk penyesuaian jarak tanam dan intensitas 

perawatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Sosialisasi budidaya bawang merah 

 

Gambar 3.2 menunjukkan kegiatan sosialisasi budidaya bawang merah yang 

disampaikan oleh narasumber kepada peserta. Pada tahap ini, peserta memperoleh 

pemahaman mengenai teknik budidaya bawang merah, mulai dari pemilihan benih, 

persiapan media tanam, penanaman, pemupukan, hingga pengendalian hama dan penyakit. 

Sosialisasi dilakukan secara partisipatif melalui penyampaian materi dan diskusi interaktif 

sebagai bekal pengetahuan sebelum peserta melaksanakan praktik penanaman secara 

langsung. 

Selanjutnya, dilakukan praktik langsung penanaman bawang merah, baik di lahan 

maupun di polybag. Kegiatan praktik ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman peserta 

melalui pengalaman langsung (learning by doing). Setelah penanaman selesai, masyarakat 

diajak untuk membawa polybag berisi tanaman bawang merah ke rumah masing-masing 

dan merawatnya secara mandiri hingga masa panen. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Praktik Penanaman Bawang Merah 
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Gambar 3.3 menunjukkan kegiatan praktik langsung penanaman bawang merah 

yang dilakukan oleh peserta, baik di lahan maupun menggunakan media polybag. Kegiatan 

ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman peserta melalui pengalaman langsung 

(learning by doing). Melalui praktik ini, peserta memperoleh keterampilan teknis 

penanaman serta diarahkan untuk merawat tanaman bawang merah secara mandiri hingga 

masa panen. 

 

3. Hasil Analisis dan Respon Masyarakat 

Hasil analisis menunjukkan bahwa masyarakat Jamsaren menunjukkan antusiasme 

yang tinggi terhadap kegiatan ini. Antusiasme tersebut terlihat dari keaktifan peserta dalam 

sesi diskusi, banyaknya pertanyaan terkait teknik perawatan dan pengendalian hama, serta 

kesediaan masyarakat untuk merawat tanaman bawang merah secara berkelanjutan di 

rumah. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya pemanfaatan lahan sempit untuk mendukung kebutuhan 

pangan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Sesi Diskusi 

 

Gambar 3.4 menunjukkan sesi diskusi antara narasumber dan peserta kegiatan 

pengabdian. Pada sesi ini, peserta terlihat aktif mengajukan pertanyaan dan berbagi 

pengalaman terkait teknik perawatan tanaman serta pengendalian hama. Keaktifan peserta 

dalam diskusi mencerminkan tingginya antusiasme dan peningkatan pemahaman 

masyarakat terhadap pemanfaatan lahan sempit untuk budidaya bawang merah. 

 

4. Konteks Teoretis dalam Hasil dan Pembahasan 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan teori pemberdayaan masyarakat, yang menekankan 

bahwa peningkatan kapasitas individu melalui edukasi dan keterlibatan aktif akan 

mendorong kemandirian dan keberlanjutan program (Alam et al., 2024). Melalui 

pendekatan partisipatif, masyarakat tidak hanya menjadi objek kegiatan, tetapi juga subjek 

yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan praktik budidaya. 

Selain itu, kegiatan ini juga relevan dengan teori adopsi inovasi, di mana 

pengetahuan, sikap, dan praktik baru dalam hal ini teknik penanaman bawang merah di 

polybag dapat diterima oleh masyarakat apabila inovasi tersebut dianggap mudah 

diterapkan, bermanfaat, dan sesuai dengan kondisi lingkungan setempat. Antusiasme 

masyarakat Jamsaren menunjukkan bahwa teknik budidaya bawang merah di polybag 

memiliki tingkat penerimaan yang baik sebagai inovasi pertanian skala rumah tangga. 



NCCE, Februari 2026 

Proceedings of The National Conference on Community Engagement 

Website: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/ncce 

Nusantara on Community Engagement  72 

 

Dari perspektif ketahanan pangan rumah tangga, kegiatan ini berkontribusi dalam 

meningkatkan kemampuan masyarakat untuk memenuhi sebagian kebutuhan pangan 

secara mandiri. Penanaman bawang merah di lahan maupun polybag tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber pangan, tetapi juga berpotensi mengurangi ketergantungan terhadap pasar 

serta menekan pengeluaran rumah tangga (Widiastuti et al., 2025). 

 

5. Implikasi Kegiatan 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa edukasi pertanian 

berbasis praktik langsung mampu meningkatkan pengetahuan dan minat masyarakat dalam 

bercocok tanam, khususnya di wilayah perkotaan dengan keterbatasan lahan (Ziva et al., 

2025). Antusiasme masyarakat Jamsaren menjadi indikator positif bahwa program serupa 

memiliki potensi untuk dikembangkan secara berkelanjutan sebagai upaya pemberdayaan 

masyarakat dan penguatan ketahanan pangan skala rumah tangga. 

IV. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan 

Jamsaren, dapat disimpulkan bahwa program sosialisasi dan praktik budidaya bawang merah 

berbasis urban farming mampu menjawab permasalahan keterbatasan lahan serta rendahnya 

pengetahuan masyarakat terkait ketahanan pangan rumah tangga. Kegiatan yang dilaksanakan 

melalui tahapan observasi, sosialisasi, dan praktik langsung menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman serta keterampilan masyarakat dalam melakukan budidaya bawang merah, baik di 

lahan terbuka maupun menggunakan media polybag. 

 Antusiasme peserta yang tinggi selama kegiatan berlangsung, keaktifan dalam diskusi, 

serta kesediaan masyarakat untuk merawat tanaman bawang merah secara mandiri di rumah 

masing-masing menjadi indikator keberhasilan program dalam menumbuhkan kesadaran 

pemanfaatan lahan sempit secara produktif. Secara teoritis, temuan ini memperkuat konsep 

pemberdayaan masyarakat, adopsi inovasi pertanian, dan penguatan ketahanan pangan rumah 

tangga, di mana peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan masyarakat dapat 

mendorong kemandirian pangan secara berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini 

tidak hanya memberikan dampak jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan, tetapi juga 

berpotensi menciptakan perubahan perilaku masyarakat dalam pemanfaatan lahan pekarangan 

untuk mendukung ketahanan pangan keluarga. 
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